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Bidang pariwisata mempunyai peranan yang cukup penting dalam perekonomian nasional kita baik sebagai
sumber penghasil devisa maupun sebagai sumber kesempatan kerja dan kesempatan berusaha. Terpilihnya
sektor pariwisata sebagai salah satu alternatif sumber devisa negara, menuntut konsekuensi adanya
perencanaan yang lebih matang.

Perencanaan pariwisata tidak dimaksudkan untuk merusak lingkungan hidup tetapi justru harus
direncanakan dan dilaksanakan ke arah tata lingkungan yang mendukung kepada pembangunan berlanjut,
adalah pembangunan obyek-obyek wisata dan daya tarik wisata yang hidup dalam masyarakat tetapi selalu
berorientasi kepada kelestarian nilai dan kualitas lingkungan hidup yang ada di masyarakat.

Dalam kenyataannya terdapat.banyak kendala yang pada suatu saat dapat menjadi picu merosotnya
keberhasilan program pemerintah yang dicapai.

Kendalaini nampak terutama pada ketergantungan sepenuhnya pada program pemerintah pusat;
kemampuan daya tampung sarana pariwisata yang masih belum memadai; promosi yang belum cukup
mampu bersaing dalam pasar internasional dan kekurangmampuan tenaga manajerial dalam pengel olaan dan
pemanfaatan wisata tertentu untuk menciptakan citra produk wisata Irian Jaya yang lebih positif.
Berdasarkan kerangka permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mempelgjari kebijakan-
kebijakan pemerintah tentang pengembangan, pengelolaan dan pemanfaatan produk-produk wisata di
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Biak Numfor.

Pendekatan yang dipaka dalam penelitian ini adalah analisa kebijakan dengan maksud untuk
mengungkapkan, menggambarkan dan menerangkan program kepariwisataan yang telah dilakukan oleh
Pemerintah Daerah.

Dari informasi yang diperoleh di lapangan setelah dikaji secaralebih teliti diperoleh gambaran bahwa belum
ada kerja sama antara semua pelaku pariwisata, dalam arti bahwa masing-masing pelaku berjalan menurut
program/target yang ditentukan sendiri. Padahal terpilihnya sektor pariwisata (yang berwawasan
lingkungan) sebagai salah satu alternatif sumber devisa negara dalam menunjang program pembangunan
berlanjut menuntut konsektivensi adanya perencanaan dan kerjasama yang lebih matang antar semua
instansif departemen dan lembaga/organisasi pariwisata terkait. Rencanaini harus disusun dalam program
kepariwisataan terpadu yaitu dengan melakukan promosi pariwisata secara terpadu yaitu dengan
mencurahkan kegiatannya pada pusat-pusat pasar wisata baik di dalam maupun di luar negeri; meningkatkan
aksesibilitas ke obyek dan juga dayatarik wisata di seluruh pelosok daerah Irian Jaya serta melakukan
koordinasi dan kerjasama yang sebaik-baiknya dengan departemen, lembaga pemerintah, Pemerintah
Daerah, Usaha Swasta Nasional serta organisasi masyarakat lainnya dalam rangka persiapan dan
penyelenggaraan kepariwisataan di bumi Irian Jaya.

Sebagal suatu program dan kegiatan besar yang menyangkut harkat bangsa dan negara sangat diperlukan
penanganan dan pengelolaan secara serius, terarah dan efektif.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=81984&lokasi=lokal

Lingkungan hidup sebagai titik tolak pemikiran pengembangan dan, pembangunan kepariwisataan yang
menjamin kelestarian kehidupan alami, bio-geografis, harus terus diupayakan demi menjamin dayatarik
pesonawisata. Oleh sebab itu atraksi alam, sgjarah dan budaya yang berada di tangan berbagal departemen
pemerintah pusat dan daerah perlu dilakukan upaya-upaya keharmonisan dan koordinasi dari pihak aparat
pemerintah guna pemanfaatan sebaik-baiknya demi kepentingan nasional dan pariwisata.

Dengan katalain, demi mencapai tujuan yang ditetapkan secara nasional yaitu untuk menarik sebanyak
mungkin wisatawan tanpa mengorbankan nilai-nilai lingkungan hidup perlu disusun suatu kebijaksanaan
strategi daerah agar nilai tambah dari segi sosial ekonomi dan sosial budaya dapat dicapai.

Keberhasilan ini hanya dapat dilakukan bila secara operasional telah terjadi suatu mekanisme koordinas
yang dapat saling mendukung dan diatur dalam suatu peraturan permanen karena berbagai elemen kegiatan
kepariwisataan ke obyek wisata berdaya tarik mutlak disatu padukan secara proses yang beruntun, suatu
proses antara masukan, transformasi dan keluaran dan mungkin berulang dari awal sainpai akhir perjalanan -
wisata.



